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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Pembaharuan pendidikan harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan Nasional, sehingga diharapkan dapat meningkatkan harkat, martabat 

manusia Indonesia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan Indonesia adalah dengan cara merubah paradigma 

pembelajaran, dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) ke 

arah pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Teacher centered 

adalah suatu metode pembelajaran di mana guru yang lebih mendominasi 

kelas(Nurhadi, 2004). 

 Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) 

dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari 

rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. 

Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri,  yaitu 

bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti lebih 

substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini memberikan dominasi 

guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara 

mandiri melalui penemuan dalam proses berfikirnya. Hal ini disebabkan karena 

dominannya proses pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-centered 

sehingga siswa menjadi pasif. Masalah ini  banyak dijumpai dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas, oleh karena itu, perlu menerapkan suatu strategi belajar 

yang dapat membantuu siswa untuk memahami materi ajar dan aplikasi serta 

relevansinya dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2011). 

Masalah yang cukup penting dalam proses belajar mengajar adalah 

aktivitas belajar siswa yang rendah, sehingga sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru sering kali adalah 

model konvensional atau dengan metode ceramah. Model ini membuat guru 
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mendominasi kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga siswa menjadi 

bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja (Slameto, 2010). 

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru biologi yang ada di MAN Lubuk 

Pakam pada tanggal 16 Desember 2016, dikatakan bahwa minat belajar siswa di 

MAN Lubuk Pakam sangatlah rendah, lebih kurang 50% siswa dari seluruh 

populasi mendapatkan nilai <75, dimana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

mata pelajaran biologi disekolah tersebut adalah 75. Dari  keterangan yang 

disampaikan guru tersebut, masalah yang sering kali terjadi pada proses 

pembelajaran yaitu kurangnya keaktifan siswa pada proses belajar mengajar, 

seperti siswa yang kurang memperhatikan guru, siswa enggan untuk bertanya, dan 

ketika diberi pertanyaan, antusias siswa untuk menjawab tidak ada, kebanyakan 

hanya diam.  

Adapun faktor yang mempengaruhi kurangnya minat belajar siswa didalam 

kelas yaitu rasa jenuh selama belajar, dan cara belajar yang masih monoton 

sehingga siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Disini peneliti 

akan menerapkan  model pembelajaran tipe two stay two stray yang akan 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, serta meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi yang sedang diajarkan. Model pembelajaran two stay two stray 

sesuai untuk materi fungi karna model pembelajaran ini dapat merangsang siswa 

untuk belajar dengan aktif dalam bertanya dan menjawab, serta dapat 

meningkatkan rasa keinginan tahuan siswa mengingat materi tentang fungi 

memiliki banyak konsep yang harus diingat dan juga sangat bermanfaat untuk 

kehidupan sehari-hari, karena beberapa spesies dari fungi dapat kita jumpai 

dilingkungan kita sehari-hari, bahkan ada juga yang bisa kita konsumsi. Melalui 

model ini siswa dibagikan kedalam kelompok kecil dan akan dibagikan materi 

yang berbeda, masing-masing anggota kelompok harus menguasai materi yang 

telah diberikan, lalu membagikan informasi kepada kelompok lain, sehingga 

siswa diharapkan memahami konsep-konsep dari materi fungi keseluruhan. 
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Menurut Fitriyah (2012) penggunaan model pembelajaran kooperatif two stay 

two stray efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup di MTs Negeri Sulang-Rembang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase siswa yang aktif dan sangat aktif secara klasikal pada ketiga 

kelas mencapai 86,67%, ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 93,33%. Kinerja 

guru terhadap pembelajaran baik, keterlaksanaan pembelajaran baik, tanggapan 

siswa terhadap pembelajaran baik, tanggapan guru kelas juga baik terhadap model 

pembelajaran kooperatif two stay two stray. 

 Wardhani (2012) mengemukakan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 

two stay two stray disertai media audio-visual mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta TP 

2011/2012. Fitri (2014) mengemukakan bahwa dengan menggunakan model 

kooperatif tipe two stay two stray dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa 

di kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bangun Purba tahun pelajaran 2014/2015. 

Persentase rata-rata kelas eksperimen 78,64 lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 

72,8. 

Saringin (2016) mengemukakan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif two stay two stray pada materi pokok sistem respirasi manusia dapat 

meningkatkan penguasaan siswa yaitu  ≥75% materi pelajaran, tingkat ketuntasan 

belajar klasikal sebesar 80,05% dengan kategori tinggi, dan ketercapaian seluruh 

indikator telah terpenuhi 100%. Dengan demikian penerapan model pembelajaran 

kooperatif two stay two stray dikategorikan efektif dalam pembelajaran sistem 

respirasi manusia di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tanjung Morawa T.P. 

2015/2016. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, perlu diketahui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray untuk melihat keefektifaan 

terhadap hasil belajar siswa pada materi fungi.  

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul “ 

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
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(TSTS) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X pada Materi Fungi di 

MAN Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2016/2017”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Efektivitas dapat dilihat dari empat hal: (1) Hasil belajar siswa; (2) Persentasi 

siswa aktif; (3) Insentif; (4) Waktu. Jadi yang, menjadi identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah pembelajaran siswa di MAN Lubuk Pakam yang belum 

efektif, ditinjau dari hasil belajar siswa yang masih rendah karena masih banyak 

siswa yang belum lulus KKM yang ditetapkan, dan siswa masih kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran biologi karena pembelajaran yang diterapkan 

masih monoton yang hanya berpusat pada guru. 

1.3 Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada : 

1. Keefektifan pembelajaran two stay stwo stray terhadap hasil belajar biologi 

siswa di MAN Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

2. Parameter efektivitas dibatasi hanya pada hasil belajar siswa yang meliputi: 

(a) ketuntasan belajar siswa; (b) ketercapaian indikator pembelajaran, dan 

keaktifan siswa. 

3. Materi pembelajaran dibatasi pada pokok bahasan fungi. 

4. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X semester genap di MAN Lubuk 

Pakam Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Berapa persentase hasil belajar biologi siswa yang diajarkan menggunakan 

pembelajaran kooperatif two stay two stray pada materi fungi di kelas X 

MAN Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2016/2017? 

2. Berapa persentase hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional pada materi fungi di kelas X MAN Lubuk Pakam 

Tahun Pembelajaran 2016/2017? 

3. Berapa persentase tingkat keaktifan siswa yang diajarkan menggunakan 

pembelajaran kooperatif two stay two stray pada materi fungi di kelas X 

MAN Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2016/2017? 
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4. Berapa persentase tingkat keaktifan siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional pada materi fungi di kelas X MAN Lubuk Pakam 

Tahun Pembelajaran 2016/2017? 

5. Berapa persentase keefektivan pembelajaran two stay wto stray pada materi 

fungi di kelas X MAN Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2016/2017? 

1.5  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui persentase hasil belajar biologi siswa dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif two stay two stray pada materi fungi 

di kelas X MAN Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

2. Untuk mengetahui persentase hasil belajar biologi siswa dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional pada materi fungi di kelas X MAN 

Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

3. Untuk mengetahui persentase tingkat keaktifan siswa yang diajarkan 

menggunakan pembelajaran kooperatif two stay two stray pada materi fungi 

di kelas X MAN Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

4. Untuk mengetahui persentase tingkat keaktifan siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional pada materi fungi di kelas X MAN Lubuk Pakam 

Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

5. Untuk mengetahui persentase keefektivan pembelajaran two stay two stray 

pada materi fungi di kelas X MAN Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 

2016/2017. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi guru, sebagai bahan referensi dalam memilih model pembelajaran untuk 

dilaksanakan pada pengajaran yang efektif. 

2. Bagi siswa, mendapat pengalaman belajar yang tidak membosankan dan 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran agar dapatkan hasil 

belajar yang baik dan optimal. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan informasi 

sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah. 
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4. Bagi calon peneliti, sebagai acuan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

pada masa mendatang serta meningkatkan pemahaman tentang model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam pembelajaran biologi. 

1.7 Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam mengartikan istilah maka perlu diberikan 

defenisi operasional sebagai berikut : 

1. Efektivitas adalah serangkaian proses pembelajaran yang memberi pengaruh 

dalam mencapai tujuan belajar. 

2. Tolak ukur yang dijadikan sebagai indikator keefektivan dalam penelitian ini 

adalah (1) tingkat penguasaan siswa; (2) ketuntasan belajar; (3) ketercapaian 

tujuan pembelajaran khusus; serta (4) aktivitas siswa. 

3. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. 

4. Pembelajaran kooperatif adalam konsep lebih luas meliputi semua jenis kerja 

kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 

diarahkan oleh guru. 

5. Model pembelajaran two stay two stray merupakan bagian dari pembelajaran 

kooperatif yang memberi pengalaman kepada siswa untuk berbagi 

pengetahuan baik di dalam kelompok maupun dalam kelompok lainnya, 

berisikan 4 orang dalam setiap kelompok. 

6. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

7. Konvensional adalah model pembelajaran yang terdiri dari beberapa metode 

mengajar diantaranya ceramah, tanya jawab dan penugasan. Pada penelitian 

ini yang diterapkan adalah metode ceramah yang hanya berpusat pada guru. 

 


